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ABSTRACT

The prevalence of stunting cases in Jipang village, which belongs to Karanglewas Community
Centre's working area, was 35 cases (16.13%) out of 217 toddlers. One of the main factors
contributing to the high cases of stunting in Jipang village was the lack of knowledge and skills
among mothers in taking care of their children. Many mothers had limited knowledge of
parenting, particularly in providing their children with proper nutrition. Besides, mothers are
less informed about good parenting due to limited educational media. In order to prevent the
rising number of stunting cases, there was a need to improve mothers' knowledge and skills
in providing their children with good parenting. This activity aimed to improve mothers'
knowledge and skills in providing their children with good parenting. This activity involved
several stages, including 1) writing a recipe book about food preventing stunting, 2) creating
leaflets and educational videos, 3) educating mothers about stunting and proper nutrition, 4)
conducting a cooking class, and 5) supervising a group of mothers. The results of this activity
indicated an improvement in terms of mothers' knowledge and skills after the activity.
Specifically, the recipe book was very useful for mothers in providing proper nutrition for their
children.
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ABSTRAK

Desa Jipang merupakan desa di Wilayah Kerja Puskesmas Karanglewas dengan prevalensi
kasus stunting di Desa Jipang adalah 35 kasus (16,13%) dari jumlah 217 balita; faktor
penyebab masih rendah pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengasuh balita. Banyak
ibu balita yang belum mengetahui tentang pola asuh yang baik bagi balita, salah satunya dalam
hal pemberian gizi. Selain itu, media edukasi terbatas membuat masyarakat kurang mendapat
informasi mengenai pola asuh yang baik bagi balita. Guna menekan kenaikan jumlah kasus
stunting, dibutuhkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam
memberikan pola asuh yang baik bagi balita. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam memberikan pola asuh yang baik. Kegiatan
ini terdiri dari: 1) Pembuatan buku resep makanan cegah stunting, 2) Pembuatan leaflet dan
video edukasi mengenai food preparation, 3) Edukasi stunting dan gizi seimbang bagi ibu
balita, 4) Kelas memasak, dan 5) Pendampingan bagi kader dan ibu balita. Hasil kegiatan
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menunjukkan adanya peningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita sebelum dan
sesudah kegiatan. Adanya buku resep makanan cegah stunting sangat berguna bagi ibu balita

dalam memberikan gizi yang baik bagi anak.

Kata Kunci: Stunting, Gizi Seimbang, Kelas Memasak

PENDAHULUAN

Seribu (1000) Hari Pertama
Kehidupan (1.000 HPK) merupakan
periode emas

penentu  kualitas

kesehatan pada masa kehidupan
selanjutnya; dimulai sejak dari fase
kehamilan (270 hari) hingga anak
berusia 2 tahun atau 730 hari. Apabila
ditinjau dari aspek pemenuhan gizi
pada 1.000 HPK, terdapat salah satu
masalah gizi kronis yaitu bayi
bertubuh pendek atau stunting (Achadi
EL, 2014; Bappenas RI 2013).
Menurut Kementerian Kesehatan RI,
stunting adalah kondisi di mana balita
memiliki tinggi badan yang kurang
jika dibandingkan dengan umur
(TB/U). Stunting merupakan salah
satu karakteristik yang menandakan
masalah gizi yang berulang dan dalam
waktu yang lama. Stunting pada awal
masa anak-anak diketahui memiliki
tingkat kecerdasan, motorik, dan
integrasi neurosensorik yang lebih
rendah dibandingkan dengan teman-
teman seusianya. Stunting pada masa
balita akan mempengaruhi kualitas

kehidupan di masa usia sekolah,

remaja, bahkan dewasa. Anak yang
menderita stunting akan lebih rentan
terkena penyakit dan ketika dewasa
berisiko untuk mengidap penyakit
degeneratif (Pusdatin Kemenkes R,
2018; Amina, 2016).

Stunting  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor seperti pendapatan
keluarga, pengetahuan gizi ibu, pola
asuh ibu, riwayat infeksi penyakit,
riwayat imunisasi, asupan protein, dan
asupan ibu. Asupan ibu terutama saat
hamil merupakan salah satu faktor
yang berperan penting. Gizi janin
bergantung sepenuhnya pada ibu,
sehingga kecukupan gizi ibu sangat
memengaruhi kondisi janin. Ibu hamil
yang kurang gizi atau asupan makanan
kurang akan menyebabkan gangguan
pertumbuhan janin dalam kandungan
(Picauly, 2013) Anak-anak yang
mengalami hambatan dalam
pertumbuhan disebabkan kurangnya
asupan makanan yang memadai dan
penyakit infeksi yang berulang, dan
meningkatnya kebutuhan metabolik
serta mengurangi nafsu makan,

sehingga meningkatnya kekurangan
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gizi pada anak. Keadaan ini semakin
mempersulit untuk mengatasi
gangguan pertumbuhan yang akhirnya
berpeluang
(Mubasyiroh, 2018).

Prevalensi kasus stunting di

terjadinya  stunting

Indonesia pada tahun 2010 mencapai
35,6%, tahun 2013 mencapai 37,2%,
tahun 2016 mengalami penurunan
menjadi 27,2%, tahun 2017 meningkat
menjadi 29,6%, dan pada tahun 2018
kembali meningkat mencapai 30,4%
(Kemenkes RI, 2018). Angka tersebut
menunjukkan bahwa prevalensi balita
stunting di Indonesia cenderung statis.
Sedangkan, menurut data Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
tahun 2018 prevalensi stunting di Jawa
Tengah sebesar 30,8%. Kabupaten
Banyumas berada pada rangking 100
besar kabupaten dengan angka
stunting tertinggi di Indonesia. Angka
stunting di Banyumas mencapai 24%
dari 300 sampel balita di Banyumas,
dimana angka tersebut telah melewati
batas standar WHO vyaitu maksimal
20% (Riskesdas, 2018). Menurut data
survei status gizi balita oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyumas pada
tahun 2019 ditemukan sebanyak 508
balita terkena stunting di Wilayah

Kerja Puskesmas Karanglewas. Salah

satu desa yang terletak di Wilayah
Kerja Puskesmas Karanglewas adalah
Desa Jipang. Berdasarkan data
prevalensi stunting tingkat kecamatan
Kabupaten Banyumas Tahun 2019,
terdapat 217 balita di Desa Jipang dan
35 (16.13%) balita

mengalami

diantaranya
stunting (Dinkes
Banyumas, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmad dan Ampera (2016) pada
balita di Banda Aceh menunjukkan
bahwa sebesar 58,3% kasus stunting di
Banda Aceh disebabkan oleh
pemberian MP-ASI yang kurang baik.
Menurut Arini et al (2017) praktik
pemberian makan pada balita terutama
usia 0-23 bulan harus dilakukan secara
tepat dan benar. Pada pemenuhan gizi
seorang balita, ibu memegang peranan
yang sangat penting. Ibu merupakan
orang yang paling dekat dengan anak,
orang pertama Yyang berhubungan
dengan anak, dan yang memberikan
alokasi waktu lebih banyak dalam
pengasuhan anak. (Apooh, Yaa, &
Krekling, 2005). Kesalahan dalam
pemberian makanan pada usia tersbut
berisiko menyebabkan masalah gizi
kurang dan stunting.

Berdasarkan studi

pendahuluan yang dilakukan di
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posyandu Desa Jipang bersama kader
dan bidan Desa Jipang, diketahui
bahwa pemberian edukasi gizi dan
pencegahan stunting sudah dilakukan
olen puskesmas, akan tetapi pada
praktiknya ibu  balita  kurang
memahami pola pemberian makan
yang baik dan benar. Ibu balita kerap
memberikan makanan instan kepada
balitanya karena dinilai lebih praktis
dan mudah, tanpa memahami
kandungan gizi dari makanan tersebut

Kegiatan pengabdian
masyarakat pada kali ini dilaksanakan
melalui kegiatan edukasi gizi dan
kelas memasak bagi ibu balita sebagai
upaya menekan angka kejadian
stunting di Desa Jipang. Tujuan dari
kegiatan ini adalah sebagai salah satu
bentuk upaya untuk menurunkan
angka stunting di Desa Jipang dengan
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keterampilan ibu dalam memberikan

pola asuh yang baik bagi anak.

METODE

Berikut ini merupakan metode
dan solusi yang ditawarkan untuk
memecahkan masalah stunting di Desa
Jipang, yaitu diantaranya pembuatan
buku resep cegah stunting serta
pendidikan dan pelatihan praktek

pengolahan makanan dengan 3 (tiga)
kali kelas memasak bagi para kader
dan ibu dengan balita stunting.
Pertama adalah pembuatan buku resep
cegah stunting. Buku resep cegah
stunting bagi para kader dan ibu
dengan balita stunting sangatlah
bermanfaat dikarenakan buku tersebut
dapat menjadi bahan rujukan dalam
menyajikan makanan bagi balita.
Buku resep cegah stunting yang dibuat
berisikan pengertian stunting,
penyebab stunting, faktor risiko
stunting, ciri-ciri stunting, dampak
stunting, cara pencegahan stunting,
1000 pertama kehidupan, gizi
seimbang, seputar MP-ASI, bahan
makanan yang baik bagi balita, pola
pemberian makanan yang baik bagi
baita, cara menyiapkan makanan yang
higienis bagi balita, strategi pemberian
makanan bagi balita yang sulit makan,
dan resep-resep makanan untuk
mencegah stunting. Buku tersebut
disusun dan dibuat oleh tim PKM-PM
Unsoed vyang diharapkan dapat
membatu dalam pencegahan stunting.
Selanjutnya yaitu pendidikan dan
pelatihan praktek pengolahan
makanan dengan kelas memasak bagi
para kader dan ibu dengan balita

stunting. Kegiatan tersebut bertujuan
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untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan ibu balita
dalam mengolah makanan. Kegiatan
pendidikan dan pelatihan dilakukan
dengan memberikan informasi tentang
gizi seimbang, 1000 pertama
kehidupan, MP-ASI, serta stunting
seperti pengertian, pencegahan, ciri-
ciri, dan dampak. Kelas memasak
yang merupakan bagian dari pelatihan
praktek bagi ibu kader dan ibu dengan
balita stunting dilaksanakan sebanyak
3 (tiga) kali dengan peserta berjumlah
15 orang, terdiri dari 5 orang kader
posyandu dan 10 orang ibu balita. 5
orang kader posyandu berasal dari 5
RW di Desa Jipang dan ibu balita
dipilih untuk mewakili tiap RWnya.
Jadi, masing-masing RW diwakilkan
oleh 1 orang kader posyandu dan 2
orang ibu balita. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramah dan demonstrasi memasak.
Hal ini dimaksudkan agar ibu kader
dapat memiliki kemampuan yang baik
dalam mengolah makanan bagi balita
sehingga program ini dapat menjadi
program berkelanjutan. Selain itu, ibu
dengan balita stunting juga dapat
memiliki keterampilan yang baik

dalam mengolah makanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini penjabaran dari
kegiatan yang dilakukan mulai dari
sosialisasi stunting, kelas memasak
bagi ibu balita dan kader posyandu,
pembuatan leaflet, pembuatan buku
resep makanan cegah stunting,
pembuatan video food preparation
atau persiapan bahan makanan
sebelum dimasak, dan pendampingan
untuk bidan desa dan kader posyandu.

Telah dibuat satu buku resep
makanan cegah stunting untuk bidan,
kader posyandu, dan ibu balita. Buku
ini terdiri dari 2 bab, bab 1 berisi
informasi tentang stunting dan bab 2
berisi tentang resep makanan untuk
mencegah stunting (Lihat Gambar 1).
Semua peserta yang mengikuti
kegiatan sosialisasi stunting dan kelas
memasak mendapatkan buku ini. Buku
Resep Cegah Stunting digunakan
sebagai pedoman bagi ibu balita dalam
memberikan makanan yang baik dan
bergizi bagi anak. Sedangkan, bagi
kader posyandu buku ini digunakan
sebagai pedoman dalam memberikan
edukasi kesehatan bagi ibu balita yang
tidak mengikuti kegiatan sebagai
bentuk diseminasi informasi. Selain
itu, buku resep juga dijadikan sebagai

pedoman dalam agenda kelas
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memasak. Buku Resep Cegah Stunting
telah digandakan sejumlah 30 buku.
Rangkaian agenda

pengabdian dimulai dari kegiatan

sosialisasi stunting dan kelas memasak
pertemuan 1 yang dilakukan pada
tanggal 4 Agustus 2021 mulai pukul
09.00-11.00 WIB

(Gambar 1. Buku Resep Makanan Cegah Stunting)

Agenda selanjutnya yaitu
kelas memasak pertemuan 2 yang
dilakukan pada tanggal 6 Agustus
2021 mulai  pukul 09.00-11.00.
Sedangkan, kelas memasak pertemuan
3 sekaligus agenda terakhir dilakukan
pada tanggal 12 Agustus 2021 mulai
pukul 09.00-11.00. WIB. Narasumber
dari kegiatan ini berasal dari Tim
Program  Kreativitas Mahasiswa-
Pengabdian Masyarakat (PKM-PM)
dari Universitas Jenderal Soedirman.

Pada agenda pertama, sosialisasi

stunting dan gizi seimbang dengan
pemateri oleh Aina Shofi dan Nadia
Nurazizah dari Tim PKM-PM Unsoed,
mahasiswa

Jurusan Kesehatan

Masyarakat ~ Universitas  Jenderal
Soedirman. Materi kedua yaitu kelas
memasak disampaikan oleh Ellin
Evitha Sari, mahasiswa Program Studi
Ilmu Gizi, dan Nanda Tri Rahmatika,
Kesehatan

mahasiswa Jurusan

Masyarakat ~ Universitas  Jenderal

Soedirman. (Lihat Gambar 2).
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Metode yang digunakan pada
agenda ini adalah ceramah dan diskusi
tanya jawab. Metode ceramah dipilih
karena  dinilai  efektif  untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
responden sebelum dan setelah
diberikan perlakuan (Katimo, et al,
2016; Guspita, 2017; Aeni &
Yuhandini, 2018;
Elsanti, 2020).

Serta untuk

Rahmawati &

mengukur

pengetahuan dan sikap digunakan

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Stunting dan Gizi Seimbang) '

PROGRAM KREATIVITAS
MAHASISWA PENGABDI»;\WN

merupakan metode mengukur dan
mengobservasi kelompok sebelum dan
dilakukan perlakuan
(Fraenkel, et al, 2012). Pada agenda

ini, pemberian tes dilakukan sebanyak

sesudah

dua kali, yaitu sebelum dan setelah
dilakukan kelas memasak. Metode ini
digunakan dengan tujuan untuk
mengukur pengetahuan dan sikap
kader posyandu dan ibu balita
mengenai

pencegahan  stunting.

Metode quasi experiment : one group

metode quasi experiment : one-group pretest-posttest ~ dapat  dipahami
pretest-posttest. Quasi-Experiment : melalui gambar berikut :
One-Group Pretest-Posttest
O: 02
Pretest Treatment Posttest
(Sumber : Fraenkel, et al, 2012)
Pada kegiatan ini, terdapat menggunakan  teknik  pemilihan

sebanyak 15 peserta yang terdiri dari 5
orang kader posyandu dan 10 orang
ibu balita yang telah hadir pada setiap
kegiatan. Pemilihan peserta dilakukan

sampel simple random sampling.
Kegiatan berjalan dengan baik, semua
kader berpartisipasi secara aktif, dan

diskusi berjalan dengan lancar. Setiap
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peserta mendapatkan Buku Resep

Cegah Stunting dan leaflet tentang

stunting (Gambar 2).
Media

digunakan pada kegiatan ini yaitu

edukasi yang

presentasi menggunakan power point,
leaflet, buku resep makanan cegah
stunting, dan video food preparation.
Pemilihan media edukasi yang
digunakan didasarkan pada beberapa
penelitian yang telah membuktikan
efektivitas media tersebut. Menurut
(2019),

memenuhi kebutuhan peserta dalam

Firaina leaflet mampu
memahami dan menguasai materi
yang disampaikan. Leaflet juga
merupakan media yang menampilkan
perpaduan teks dan gambar yang
dikemas sebaik mungkin untuk
menarik perhatian peserta, sehingga
informasi dapat tersampaikan dengan
baik. Sedangkan, presentasi materi
dilakukan menggunakan power point
dengan tujuan untuk merangsang rasa
ingin tahu peserta terhadap materi
yang disampaikan. Dengan demikian,
kegiatan edukasi kesehatan dapat
berjalan optimal.

Selain itu, penggunaan media
berupa buku resep makanan cegah
stunting dan video food preparation

juga terbukti meningkatkan

pemahaman peserta. Hal ini sesuai
dengan penelitian Darmawan et al
(2017), menyatakkan bahwa buku
dapat meningkatkan pemahaman
konsep pada peserta didik. Selain itu,
dengan menggunakan buku peserta
didik merasa senag dalam mengikuti
proses pembelajar atau edukasi.

Hasil  evaluasi  kegiatan
menunjukkan bahwa rata-rata skor
pengetahuan sebelum kegiatan yaitu
12,60 meningkat menjadi 13,73; delta
1,13 sesudah kegiatan, dan secara
statistik signifikan (p=0,025, p <0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perubahan yang signifikan
pada hasil pre test dan post test yang
dilakukan

kegiatan. Hasil ini sejalan dengan

sebelum dan sesudah

penelitian  yang dilakukan oleh
Lumongga dan Syahrial (2013) yang
menyatakan bahwa kegiatan edukasi
kesehatan dengan metode ceramah
dapat meningkatkan pengetahuan
responden sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Sesuai pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siregar
et al (2021), menyatakkan bahwa
sosialisasi kesehatan merupakan suatu
upaya untuk menghindari adanya gap
atau kesenjangan antara informasi

kesehatan yang diterima dan praktek
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yang dilakukan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(2018) juga

menyatakan bahwa adanya pendidikan

Suryagustina et al

kesehatan tentang pencegahan

stunting berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan responden.
Dengan adanya informasi yang benar
mengenai stunting dan gizi seimbang,
maka ibu balita diharapkan dapat
menyediakan makanan bagi balita
dengan tepat, baik, dan cukup gizi.
Agenda selanjutnya

merupakan kelas memasak bagi kader

'1,(‘, 4

Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
skor sikap tentang pencegahan
stunting sebelum kegiatan yaitu nilai
rata-rata (mean) yang semula 30,87
meningkat menjadi 32,67; delta 1,80
sesudah kegiatan dengan nilai p=0,847

(0 > 005). Hasil tersebut

(Gambar 3. monstrasi Memasak)

posyandu dan ibu balita sebanyak 3
kali pertemuan (Lihat Gambar 3).
Kegiatan ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku kader dalam mengolah
makanan dengan baik dan benar.
Metode yang digunakan vyaitu
ceramah, demonstrasi memasak, dan
diskusi tanya jawab. Agenda diawali
dengan ceramah terkait menu yang
akan dimasak, bahan dan kandungan
gizi di dalamnya, dilanjutkan dengan

demonstrasi dan praktik memasak

oleh ibu balita dan kader

menunjukkan bahwa tidak terdapat
perubahan yang signifikan pada sikap
responden tentang pencegahan
stunting.

Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor perilaku

tentang pencegahan stunting antara
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sebelum  kegiatan  yaitu 17,47

meningkat menjadi 17,87 tetapi
terjadi  tidak
signifikan (p=1,000, p > 0,05).

Perubahan sikap dan perilaku yang

peningkatan  yang

terjadi  secara tidak  signifikan
disebabkan karena perilaku dan sikap
peserta tidak dapat diamati dalam
waktu yang singkat, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama.

Menurut Adventus et al (2018),

1/

hingga  pesan  tersebut  dapat
diaplikasikan oleh khalayak.

Selain  menggunakan Buku
Resep Makanan Cegah Stunting
sebagai sarana edukasi, ada juga video
food preparation atau persiapan bahan
makanan sebelum dimasak yang dapat
ditonton melalui media sosial youtube.
Dengan menggunakan media video
dan menguploadnya dimedia sosial,

diharapkan ibu  balita  dapat

Edukasi Gizi dengan Metode Kelas Memasak

"Food Preparation”

Food Preparation Edukasi Gizi dengan Kelas ~
Memasak
6 views - 3 months ago
16 R = N
3 Dislike Share Create Dowr

menyatakan bahwa dibutuhkan waktu

yang lama dalam penyampaian pesan

PKM-PM Edukasi Gizi dengan Kelas M...

meningkatkan ~ pengetahuan  dan

keterampilannya di bidang memasak.

(Gambar 4. Video food preparation)

SIMPULAN

Kegiatan ini telah memberikan
perubahan secara signifikan berupa
peningkatan pengetahuan ibu balita
terkait stunting, gizi seimbang, dan

pemberian pola asuh yang baik untuk

memenuhi  kebutuhan gizi anak

dengan mengolah dan memasak
makanan yang baik untuk balita.
Metode dan solusi berupa buku resep
cegah stunting serta pendidikan dan
pelatihan

praktek pengolahan

makanan dengan kelas memasak bagi
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ibu kader dan ibu balita dapat menjadi
suatu langkah tepat dalam upaya
memecahkan masalah stunting di Desa

Jipang.
SARAN

1. Saran bagi pihak Puskesmas
Karanglewas, bidan desa, dan kader
posyandu Desa Jipang untuk lebih
mendukung dan memotivasi ibu
balita dengan melakukan
pendampingan  agar  mampu
memberikan ASI ekslusif kepada
bayi sampai usia 6 bulan dan
dilanjutkan dengan pemberian MP-
ASI yang baik dan tepat agar
kebutuhan  gizi anak  dapat
tercukupi dengan baik dan angka
kejadian stunting di Desa Jipang
dapat menurun.

2. Saran bagi ibu balita Desa Jipang

diharapkan dapat lebih
berpartisipasi aktif dalam
memanfaatkan pelayanan

kesehatan yang ada baik di
Puskesmas Karanglewas maupun
posyandu balita Desa Jipang agar
kesehatan anak selalu terpantau dan
apabila terdapat masalah kesehatan

pada anak dapat teratasi lebih awal.
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